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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyajian laporan keuangan Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh masih 

belum sesuai dengan Permen KUKM Nomor 13 Tahun 2015  Tentang 

Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Koperasi. Koperasi Persatuan 

Wankta Cikeruh  hanya menyajikan 2 laporan keuangan yaitu Neraca dan 

Perhitungan Hasil Usaha(PHU). 

2. Pengimplementasian Permen KUKM Nomor 13 Tahun 2015 dalam 

pelaporan keuangan koperasi Persatuan Wanita Cikeruh pada aspek 

pengakuan KPWC mengakui akun-akun dalam laporan keuangannya dan 

mencatatnya sebesar nilai nominalnya. Untuk aspek penyajian, KPWC 

sebagian besar sudah menyajikan akun-akun dilaporan keuangan dengan 

tepat namun terdapat beberapa akun yang belum disajikan secara tepat 

seperti yang dianjurkan dalam Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam 

Koperasi. Lalu untuk Aspek pengungkapan, KPWC masih belum sesuai 

dengan Permen KUKM Nomor 13 Tahun 2015 dimana KPWC belum 

mengungkapkan rincian dan informasi lebih lanjut yang terdapat dalam 

akun-akun di Neraca dikarenakan tidak adanya Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) pada pelaporan keuangan Koperasi Persatuan Wanita 

Cikeruh. 
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3. Implementasi PERMEN KUKM Nomor 13 Tahun 2015 yang belum 

diterapkan dalam pelaporan keuangan Koperasi Persatuan Cikeruh yaitu : 

a) Laporan Neraca pada Pos Aset adalah penamaan judul akun Aset 

dimana Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh masih menggunakan 

nama Harta seperti Harta Tetap dan Harta Lancar. Lalu KPWC masih 

menuliskan satu-persatu nama akun bank dan penyusutan dalam 

laporan keuangannya dimana hal ini belum sesuai dengan Pedoman 

Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Koperasi.  

b) Untuk Pos Kewajiban Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh hanya 

memiliki satu kelompok akun kewajiban dan belum memisahkan akun 

kewajiban sesuai jenisnya, dimana hal tersebut belum sesuai dengan 

Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Koperasi.  

c) Dalam Pos Ekuitas penamaan judul pada laporan keuangan KPWC 

masih menggunakan kekayaan bersih dimana hal tersebut belum 

sesuai dengan Penamaan judul akun sesuai Permen KUKM nomor 13 

Tahun 2015.  

d) Selanjutnya untuk Laporan Perhitungan Hasil Usaha(PHU) KPWC 

masih menyajikan pos beban dalam satu kelompok dan belum 

diklasifikasikan sesuai sifat dan fungsinya dimana hal ini masih belum 

sesuai dengan Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjan Koperasi. 

5.2 Saran 

1. Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh diharapkan membuat laporan 

keuangan secara lengkap sesuai dengan yang tercantum dalam Permen 
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KUKM Nomor 13 Tahun 2015 yang mencakup Neraca, Perhitungan Hasil 

Usaha(PHU), Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, Catatan Atas 

Laporan Keuangan(CALK). 

2. Dalam pengakuan dan penyajian laporan keuangan simpan pinjam 

Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh diharapkan bisa lebih mengacu pada 

Peraturan Menteri KUKM Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Pedoman 

Akuntansi Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi agar mampu memberikan 

informasi laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, keandalan, dan 

dapat dibandingkan. Lalu untuk aspek pengungkapan, KPWC diharapkan 

membuat Catatan Atas Laporan Keuangan agar rincian atau informasi 

lebih lanjut mengenai akun-akun di neraca dapat diungkapkan pada 

CALK. 

3. saran perbaikan mengenai implementasi yang belum sesuai dalam 

pelaporan keuangan Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh mengacu kepada 

pelaporan Permen KUKM RI Nomor 13 tahun 2015 Tentang Pedoman 

Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Koperasi adalah : 

a) KPWC diharapkan mencatat penamaan judul dan akun-akun dalam 

laporan keuangan yang sesuai dengan Pedoman dari Permen 13 Tahun 

2015 dalam hal ini KPWC dapat mengganti penamaan judul laporan 

Harta menjadi laporan Aset begitu pula untuk pos akun yang dapat 

diganti menggunakan Aset Lancar dan Aset Tetap. Dalam penyajian 

akun bank KPWC tidak perlu menuliskan nama akun bank satu-

persatu seperti Bank BRI Rp1.369.789.570 dan Bank Syariah Mandiri 
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Rp289.775, melainkan cukup disajikan dengan, Akun Bank sebesar 

Rp1.370.079.345. Perincian nama-nama bank dan saldonya dapat 

disajikan didalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Begitu pula pada 

akun penyusutan, KPWC tidak perlu menyajikan satu-persatu per-

akun penyusutan seperti Penyusutan Alat Kantor, Penyusutan 

Gedung/Bangunan. Melainkan cukup dengan menggunakan satu akun 

yaitu, Akumulasi Penyusutan Aset Tetap dan ditempatkan sebagai 

contra account atau pengurang nilai dari Aset Tetap. Penjelasan 

mengenai akun-akun penyusutan bisa dilakukan dalam CALK.   

b) Dalam Pos Kewajiban Koperasi Persatuan wanita Cikeruh diharapkan 

melakukan kelompok akun kewajiban seperti yang dianjurkan dalam 

Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam koperasi dimanapenyajian 

kewajiban terbagi atas 2 kelompok berdasarkan jangka waktunya yaitu 

Kewajiban Jangka Pendek dan Kewajiban Jangka Panjang dan harus 

disusun menurut urutan jatuh temponya. 

c) Dalam Penamaan judul akun Kekayaan Bersih Koperasi Persatuan 

Wanita Cikeruh diharapkan menggunakann judul akun yang 

dianjurkan dalam Permen 13 Tahun 2015 Tentang Pedoman 

Akuntansi Usaha simpan Pinjam Koperasi yaitu Ekuitas. 

d) Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh diharapkan memperbaiki 

penyajian kelompok akun beban dengan mengklasifikasikan 

penyajiannya berdasarkan sifat atau fungsi beban seperti yang 

tercantum dalam Permen KUKM RI 13 Tahun 2015 Tentang 
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Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Koperasi yaitu ;(a) Beban 

Operasional,(b)Pendapatan Lainnya, (c)Beban Pajak. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih mengembangkan 

penelitian terkait aspek perlakuan, penyajian dan pengungkapan dalam 

laporan keuangan koperasi. 



137 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, H. H. (2017). Penerapan Economic Order Quantity (EOQ). 86–98. 

http://repository.unpas.ac.id/33542/6/bab 3 .pdf 

Apriandi, I. (2017). Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun Tahun 2002 Tentang 

Syariat Islam di Kota Langsa. mplementasi Kebijakan;Sosialisasi;Kepatuhan 

Masyarakat, 11–35. 

Arwani, A., Murtaza, A., & Maharani, L. (2018). Laporan Keuangan Sebagai 

Sumber Informasi Akuntansi. Repository.Iainpekalongan.Ac.Id. 

http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/270 

Camila, 2019. (2019). Metode Penelitian. Journal of Chemical Information and 

Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Djohan, D. (1945). Modul Pengertian koperasi. 1, 1–44. 

Ekonomi, M., Kd, K. X., Sma, D., Paud, D. J., & Dikmen, D. (2020). EKONOMI 

KELAS X PENYUSUN : Yanti Herlinawati , M . Pd . SMA Negeri 2 Brebes. 

Ekuitas, L. P., Kas, L. A., Keuangan, L., & Akuntansi, P. (2022). Implementasi 

Standar Akuntansi Koperasi Simpan Pinjam Sesuai Dengan Permen KUKM 

Nomor 13 Tahun 2015. 13, 137–148. 

Fitra, H. F. M. S. R. D. (2020). Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi. Jurnal 

Inovasi Pendidikan Ekonomi, 8(2), 127–135. Jurnal Inovasi Pendidikan 

Ekonomi Available at h 

Gandhy, A., & Kurniawati, S. D. (2018). Analisis Strategi Pengembangan Usaha 

Koperasi Produksi Susu Bogor, Jawa Barat. Jurnal Maksipreneur: 

Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship, 8(1), 15. 

https://doi.org/10.30588/jmp.v8i1.376 

Hariyani, D. S. (2016). Pengantar Akuntansi I (Teori & Praktik) (Issue Maret 

2016).http://manajemen.unipma.ac.id/pengumuman/281/buku-ajar-

pengantar-akuntansi-1-teori-dan-praktek 

Hernawati, Y., & Irawan, D. (2022). p-ISSN 2086-3306 ; e-ISSN. 13(12), 38–44. 

Iii, B. A. B. S. I. (2017). Bab iii metoda penelitian 3.1. Bab III Metoda Penelitian, 

Bab iii me, 1–9. 

Ikawati, R., & Rahadjo, B. T. (2018). Evaluasi Perlakuan Akuntansi Pendapatan 

Bunga. Jurnal Akuntansi & Bisnis Krisnadwipayana, 5(1). 

Indonesian Ministry of Cooperative and SME. (2015). Ministry of Cooperative 

and SME Regulation Guidance of Accounting for Credit Cooperative. 



   138 

 

   

 

Inkiriwang, N. (2019). Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan 

sudah dianggap fix. Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan yang 

berasal dari kata bahasa Inggris Implement yang berarti melaksanakan. 15–

38. 

Keuangan, A., Manajemen, I., & Indonesia, K. (2022). Abstrak Implementasi 

Penyusunan Laporan Keuangan Koperasi e-ISSN Berdasarkan Peraturan 

Menteri Koperasi dan UMKM p-ISSN 2086-3306 Republik Indonesia No . 13 

/ Per / M . Kukm / Ix / 2015 PENDAHULUAN transparansi , akuntabel dan 

dapat dipertanggungjawabkan . 13(13), 1–9. 

Keuangan, D. P. (2020). Judul Skripsi : IMPLEMENTASI PEDOMAN 

AKUNTANSI USAHA SIMPAN PINJAM DALAM PELAPORAN 

KEUANGAN ( Studi Kasus Pada Unit Simpan Pinjam Koperasi Pegawai 

Otoritas Jasa Keuangan Jakarta ) Nama Mahasiswa Nomor Pokok Program 

Studi Konsentrasi : Astry Novitasari : S. 

Mandle, J. (2015). Counting principles. The Cambridge Rawls Lexicon, 169–170. 

https://doi.org/10.1017/cbo9781139026741.050 

O'Sullivan, Arthur (2003). Economics: Principles in action. Upper Saddle River, 

New Jersey 07458: Pearson Prentice Hall. hlm. 202. ISBN 0-13-063085-3. 

Sari, R. M. (2020). Bab ii kajian pustaka bab ii kajian pustaka 2.1. Bab Ii Kajian 

Pustaka 2.1, 2004, 6–25. 

Slahanti, M., Yulianti, Y., & Wahdi, N. (2021). Implementasi Akuntasi Koperasi 

Sesuai Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Mengengah Nomor 

13 Tahun 2015 berbasis MYOB. JMM - Jurnal Masyarakat Merdeka, 4(1). 

https://doi.org/10.51213/jmm.v4i1.74 

Sugiarta, I. K., Ardina, C., & Parnata, I. K. (2020). Evaluasi Penerapan 

PermenKUKM No. 13 Tahun 2015 dalam Akuntansi Usaha Simpan Pinjam 

Koperasi (Studi Kasus: KPN Politeknik Negeri Bali). Jurnal Bisnis Dan 

Kewirausahaan, 16(1), 88–97. https://doi.org/10.31940/jbk.v16i1.1494 

Sumantri, B. A., & Permana, E. P. (2017). Manajemen Koperasi Dan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menegah (Umkm). 1–164. 

http://stikesstrada.ac.id/omp/index.php/ebook/catalog/book/9 

Sumarson, T. (2017). Pengertian Akuntansi. Akuntan, 10–41. 

Susilowati, D. (2015). Kopertis Wilayah Vii Jawa Timur. 

Thoriq Maulana, M., Hilmi Habibullah, M., Sunandar, Sholihah, N., Ainul Rifqi 

L. P., M., & Fahrudin, F. (2015). Laporan Akhir Laporan Akhir. Laporan 

Akhir, 1(201310200311137), 78–79. 

Referesi Lain 



   139 

 

   

 

Peraturan Menteri Koperasi Dan UKM RI No 2015. Tentang Pedoman Akuntansi 

Usaha Simpan Pinjam Koperasi 

Shelma Rachmahyanti.(Jumat 07 Januari 2022).Periskop 2022: Kondisi 

Perekonomian Indonesia hingga Target Pertumbuhan 5% melalui 

https://economy.okezone.com/read/2022/01/06/320/2528104/periskop-2022-

kondisi-perekonomian-indonesia-hingga-target-pertumbuhan-5 

 

Anggraeni, Ayu Vita.(22 Februari 2019).Top 20 Ekonomi Terbesar Dunia 

Berdasarkan IMF. Diakses Pada 23 Maret 2022 melalui 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/02/22/top-20-ekonomi-

terbesar-dunia-berdasarkan-imf 

 

Septyaningsih. Pratiwi, Fuji.(11 Juni 2021).Kontribusi Koperasi dan UMKM Pada 

PDB Ditargetkan Naik. Republika. Diakses Pada 23 Maret 2022 melalui 

https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/qujnxy457/network 

 

 

 

  

https://economy.okezone.com/read/2022/01/06/320/2528104/periskop-2022-kondisi-perekonomian-indonesia-hingga-target-pertumbuhan-5
https://economy.okezone.com/read/2022/01/06/320/2528104/periskop-2022-kondisi-perekonomian-indonesia-hingga-target-pertumbuhan-5
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/02/22/top-20-ekonomi-terbesar-dunia-berdasarkan-imf
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/02/22/top-20-ekonomi-terbesar-dunia-berdasarkan-imf
https://republika.co.id/berita/ekonomi/korporasi/qujnxy457/network


   140 

 

   

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Narasumber : Ibu Neneng Gantini (Sekertaris Persatuan Wanita Cikeruh) 

 

Peneliti : Assalamualaikum ibu, selamat siang. Perkenalkan saya Erika 

mahasiswa ikopin semester akhir jurusan akuntansi keuangan, 

izin bu saya ingin melakukan wawancara. 

Ibu Neneng : Ohh iya baik neng. 

Peneliti : Koperasi ini sudah didirikan berapa lama ya bu? 

Ibu Neneng : Tahun 1968 tapi untuk detailnya bisa difoto aja didepan neng 

Peneliti : ohh iya baik bu nanti saya foto, kalo untuk menjadi anggota 

disini syaratnya apa saja ya bu? 

Ibu Neneng : Bawa KTP aja sama Wanita 

Peneliti : ohh iya bu, kalo untuk anggotanya sendiri itu berasal dari 

daerah mana saja ya bu? apakah hanya daerah Cikeruh saja? 

Ibu Neneng : Kecamatan Jatinangor Neng, terdiri dari 11 Desa. 

Peneliti : Di koperasi ini apakah sudah sering mengadakan penyuluhan 

atau pelatihan kepada anggota mengenai perkoperasian bu? 

Ibu Neneng : Ohh iya sering Neng, Biasanya ada undangan pelatihan dari 

Dinas. 

Peneliti : ohh iya baik bu, untuk kantornya sendiri buka berapa hari 

dalam seminggu ya bu? 

Ibu Neneng : 5x sehari Neng dari senin sampai jumat 

Peneliti : Itu bukanya sampai jam berapa ya bu? 

Ibu Neneng : Dari jam 8 sampai jam 12 Neng. 

Peneliti : kalau disini Simpanan Pokok dan Simpanan Pinjam nya 

berapa ya bu? 

Ibu Neneng : Untuk Simpanan pokoknya Rp50.000 kalo untuk simpanan 

wajibnya 65.000 Neng 

Peneliti : Dalam membuat laporan keuangannya apakah Koperasi 

Persatuan Wanita Cikeruh memiliki kendala dalam membuat 
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Laporan Keuangannya bu? 

Ibu Neneng : Alhamdulillah, tidak ada masalah neng. 

Peneliti : Ohh iya baik bu, lalu untuk pelaporannya sendiri apakah 

sudah mengikuti Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam 

Koperasi bu ? 

Ibu Neneng : Ohh PSAK ya neng. kalo disini masih memakai pedoman 

yang dari dinas dulu neng belum memakai PSAK, pernah 

nyoba tapi ribet jadi pakai pedoman yang dulu lagi yang dari 

dinas. 

Peneliti : Ohh iya baik bu, untuk wawancara kali ini sampai disini dulu 

ya bu, terimakasih sudah meluangkan waktunya, terimakasih 

banyak bu. 

Ibu Neneng : Iya Sama-sama neng, semoga cepat beres dan dilancarkan 

neng. 

Peneliti : Aamin nu, sekali lagi terimakasih banyak bu. 
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Lampiran 2 Laporan Keuangan Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh 
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Lampiran 3 Ilustrasi Laporan Keuangan Menurut Permen KUKM Nomor 

13 Tahun 2015    
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Lampiran 4 Foto Koperasi Persatuan Wanita Cikeruh 
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